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DAFTAR NOTASI 
A = injakan (Antrede)
Aan = luas tulangan kolom antara (mm2)
Ag = luas bruto penampang kolom (mm2)
Ajh = luas begel horisontal joint (mm2)
Ajv = luas begel vertikal joint (mm2)
As = luas tulangan tarik (mm2)
As’ = luas tulangan tekan (mm2)
As,b = luas tulangan tarik yang diperlukan pada keadaan seimbang
(balance) (mm2)
a = tinggi blok tegangan tekan beton yang diperhitungkan (mm)
Ast = luas tulangan longitudinal total (mm2)
Av = luas tulangan geser (mm2)
b = ukuran lebar penampang struktur (mm)
C = koefisien gempa dasar. 
Cc = gaya tekan pada beton (N) 
Cs = gaya tekan pada tulangan tekan (N) 
c = jarak antara serat beton tekan tepi ke garis netral (mm) 
cb = jarak dari serat beton tekan tepi ke garis netral pada keadaan yang 
seimbang (balance) (mm)
D = beban mati (kN atau kN.m)
d = jarak antara serat tekan terluar ke pusat tulangan tarik (mm)
di = simpangan horizontal akibat gaya gempa (Fi) pada lantai ke-i (m)
ds = jarak antara serat beton tarik terluar ke pusat tulangan tarik (mm) 
d’s = jarak antara serat beton tekan terluar ke pusat tulangan tekan (mm) 
E = beban gempa (kN atau kN.m)
Ec = modulus elastisitas beton (MPa) 
f’c = kuat tekan beton yang disyaratkan (MPa) 
Fi = gaya gempa lantai ke-i (kN) 
fy = tegangan leleh baja tulangan (MPa) 
xvii
g = gaya gravitasi = 9,8 m/dt2
h = ukuran tinggi penampang struktur (mm) 
hn = tinggi bersih kolom (mm)
hi = ketinggian lantai ke-i dari taraf jepitan lateral (m) 
Imin = momen inersia minimum (cm4)
K = faktor jenis struktur.
k = faktor panjang efektif kolom.
L = beban hidup (kN atau kN.m)
Ld = panjang penyaluran tegangan tulangan (m)
LR = beban hidup yang telah direduksi sesuai dengan ketentuan SNI-1991 
tentang Tata Cara Pelaksanaan Ketahanan Gempa Untuk Rumah dan 
Gedung.
lb = bentang bruto pada balok yang ditinjau (m)
ln = bentang bersih balok (m)
MD,k = momen kolom akibat beban mati (kN.m)
ME,k = momen kolom akibat beban gempa (kN.m)
Mkap,b = momen kapasitas balok dengan memperhatikan momen positif dan
momen negatif (kN.m)
Mkap,a = momen kapasitas ujung balok kanan (kN.m)
Mkap,i = momen kapasitas ujung balok kiri (kN.m)
ML,k = momen kolom akibat beban hidup (kN.m)
Mn = momen nominal suatu penampang (kN.m)
Mu,ka = momen perlu ujung kolom atas kolom dari kolom yang ditinjau
(kN.m)
Mu,kb = momen perlu ujung kolom bawah kolom dari kolom yang ditinjau 
(kN.m)
ND,k = gaya normal kolom akibat beban mati (kN) 
NE,k = gaya normal kolom akibat beban gempa (kN) 
Ng,k = gaya normal kolom akibat beban hidup dan beban mati (kN) 
NL,k = gaya normal kolom akibat beban hidup (kN) 
Nu,k = gaya normal perlu kolom (kN) 
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Nu,k,maks = gaya normal perlu maksimum kolom (kN) 
Pn = kuat tekan aksial nominal (kN) 
Pu = beban aksial kolom (kN)
R = faktor reduksi jumlah lantai tingkat di atas kolom (n) 
 = 1 untuk 1  n  4 
 = 1,1-0,025.n untuk 4  n t 20 
 = 0,6 untuk n ! 20 
T = waktu getar struktur gedung (dt) 
TR = waktu getar struktur gedung menurut Rayleight (dt)
Ts = gaya tarik pada tulangan tarik (kN) 
Vu = gaya geser minimal yang disumbangkan oleh tulangan geser (kN) 
Vs = kuat geser minimal yang disumbangkan oleh tulangan geser (kN) 
Vch = gaya geser yang ditahan begel (kN) 
Vjh = gaya geser joint horisontal (kN) 
Vjv = gaya geser joint vertikal (kN) 
Wi = berat lantai ke-i (kN) 
Wt = berat total bangunan (beban mati + beban hidup tereduksi) (kN) 
Dk = faktor distribusi momen dari kolom yang ditinjau. 
Ds = nilai konstanta yang bergantung pada letak pondasi 
 = 40 o untuk pondasi kolom bagian dalam denah gedung 
 = 30 o untuk pondasi kolom bagian tepi denah gedung 
 = 20 o untuk  pondasi kolom bagian sudut denah gedung 
Ec = rasio sisi panjang dan sisi pendek = L/B 
H’c = regangan beton tekan. 
Hs = regangan tulangan tarik.
H’s = regangan tulangan tekan.
Ub = rasio tulangan balance.
Zd = faktor pembesar dinamis yang diperhitungkan pengaruh terjadinya 
sendi plastis. 
 = 1 o untuk kolom lantai 1 dan lantai paling atas 
 = 1,3 o untuk kolom umum
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 = faktor reduksi kekuatan. 
 = 0,8 o untuk lentur murni, aksial tarik dan aksial tarik dengan 
lentur
 = 0,7 o untuk tekan dan aksial tekan dengan lentur sengkang spiral 
atau sengkang ikat. 
 = 0,65 o untuk aksial tekan dan aksial tekan dengan lentur sengkang 
biasa
 = 0,6 o untuk geser dan torsi 
xx
PERENCANAAN GEDUNG PERPUSTAKAAN ENAM LANTAI
DAN SATU BASEMENT DI SALATIGA DENGAN
PRINSIP DAKTILITAS PENUH 
INTISARI
Tugas akhir ini merencanakan gedung Perpustakaan yang berfungsi sebagai 
sarana informasi dan sebagai pusat mencari ilmu pengetahuan. Perencanaan ini 
dibatasi pada perencanaan elemen struktural dari gedung, yaitu struktur rangka 
atap baja, plat lantai, tangga, struktur portal beton bertulang dan pondasi. 
Perencanaan gedung terletak di Salatiga dengan faktor gempa termasuk wilayah 
gempa dua. Khusus mengenai struktur portal direncanakan tahan gempa sesuai 
dengan prinsip daktilitas tingkat 3 atau daktilitas penuh. Perencanaan pembebanan 
untuk gedung menggunakan Kode Baru Perhitungan Beban Gempa Untuk
Gedung (2002) dan Peraturan Beton Bertulang Indonesia 1971. Analisis 
perhitungan struktur gedung menggunakan batuan “SAP 2000” non linier dengan 
tujuan mempercepat perhitungan. Analisis beban gempa menggunakan metode
Holzer. Perhitungan struktur portal mengacu pada SK-SNI T-15-1991-03, 
sedangkan untuk perhitungan struktur rangka atap baja mengacu pada PPBBI-
1983. Mutu bahan untuk penulangan struktur beton bertulang dengan kuat tekan 
(f’c) = 30 MPa dan fy = 390 MPa sedangkan untuk profil kuda-kuda baja 
menggunakan mutu baja Bj 37 (Vijin = 1600 kg/cm2). Hasil yang diperoleh berupa 
kebutuhan dimensi dan tulangan yang diperlukan pada perencanaan struktur
gedung adalah sebagai berikut :
1) Profil kuda-kuda baja yaitu menggunakan profil dobel siku dengan alat 
sambung baut (I = 1,588 cm) dan plat buhul 10 mm. 
2) Ketebalan plat lantai 12 cm dan menggunakan tulangan pokok D12 dan 
tulangan bagi D6. 
3) Ketebalan plat tangga dan bordes 12 cm dengan menggunakan tulangan pokok 
D12 dan tulangan bagi D10.
4) Dimensi balok lantai 1, 2, 3, 4, 5 dan 6 menggunakan dimensi 400/600. 
Menggunakan tulangan pokok D19 dengan tulangan geser 2 dp 10.
5) Dimensi kolom lantai 1, 2, dan 3 yaitu 700/700 sedangkan kolom lantai 4, 5, 
dan 6 yaitu 600/600 dengan tulangan pokok 20D19 dan sengkang 2 dp 12.
6) Dimensi pile cup : tebalnya 1,25 m dan lebarnya (B) = 2,0 m, menggunakan
tulangan pokok D 25 dan tulangan bagi D12, sedangkan tiang pancang 
dimensi 500/500 dengan tulangan pokok 6D 25 dan sengkang 2 dp 10.
Kata kunci : perencanaan, daktilitas, program SAP 2000. 
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